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Abstrak

Paper ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki dalam
menyalurkan zakat ke LAZ Rumah Zakat. Kemiskinan merupakan masalah yang terjadi di negara
berkembang termasuk Indonesia. 90 persen penduduk Indonesia merupakan beragama Islam.
Apakah masalah kemiskinan di Indonesia dapat selesai dengan hanya menggunakan dana APBN?
Apakah zakat dapat memberikan solusi terhadap masalah kemiskinan di Indonesia? Jika iya, kepada
siapakah zakat perlu disalurkan melalui perorangan ataukah melalui lembaga? Apakah kelebihan
masing-masing metode tersebut? Dan apakah faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki memilih
untuk menyalurkan zakatnya melalui lembaga amil? Paper ini mencoba untuk menjawab persoalan-
persoalan tersebut. Berdasarkan survey lapangan terhadap 68 responden dengan menggunakan
teknik analisis deskriftif kuantitatif diperoleh dua faktor utama yang mempengaruhi muzakki dalam
menyalurkan zakat ke LAZ Rumah Zakat yakni faktor internal dan faktor eksternal. Terdapat lima

faktor internal dan yang paling dominan adalah faktor religiusitas. Sementara itu terdapat empat
faktor eksternal dan yang paling dominan ialah prinsip fhatanah.

Kata Kunci: Zakat, Lembaga Zakat, Muzakki
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi
olch negara Dberkembang seperti negara
lndoncsi:; ini adalah masalah ckonoml:
Permasalahan ckonomi scringk_ali bcrdampf'lk
negatif terhadap kehidupan sosial masyarakat
seperti kemiskinan dan penganggurar yla(ng
biasanya menimbulkan tmdakz'm-tmda an
kriminal. Krisis ekonomi yang
berkepanjangan sejak tahun 1997 hingga kini
telah melipatgandakan jumlah penduduk
miskin. Berdasarkan data BPS, pada .b‘ﬂ"“?
maret 2015, jumlah penduduk miskin di
Indonesia mencapai 28,59 juta orang (1 1,2%),
bertambah  scbesar 0,86  juta  orang
dibandingkan dengan kondisi September 2014
yang sebesar 27,73 juta orang {10,96%).
Sebagai negara yang penduduknya kurang
lebih 90% beragama Islam, maka tuntunan
Islam dalam mengantisipasi problematika
kemiskinan umat menjadi penting untuk
direalisasikan (Arief M, 2006). Namun
dengan mengandalkan dana APBN tidak akan
pemnah bisa mengentaskan kemiskinan yang
ada, untuk itu perlu adanya suatu upaya dalam
bentuk  penanggulanganan  dana  yang
bersumber dari dalam negeri melalui bentuk-
bentuk instrumen seperti zakat, infaq, dan
shodaqoh. Zakat telah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat Islam di Indonesia,
didukung dengan besarnya kekayaan sumber
daya alam yang dimiliki bangsa Indonesia,
sehingga dapat dikatakan Indonesia adalah
negara yang memiliki potensi zakat yang
cukup besar. Potensi ini merupakan sumber
pendanaan yang dapat dijadikan kekuatan
pemberdayaan  ekonomi, pemerataan
pendapatan, bahkan akan dapat menggerakan
roda pergkonomian negara. Permasalahan
yang sering muncul ditengah masyarakat
adalah  melalui ~ siapakah  zakat  harus
disalurkan? Lebih utama disalurkan langsung
oleh muzakki kepada mustahiq, atau
scbaliknya melalui  amil  zakat? Untuk
membantu  meyakinkan masyarakat maka
pcmcnntz}h memberlakukan aturan hukum
yang  jelas  melalui Undang-Undang
Pengelolaan Zakat di Indonesia yang telah
diatur dalam UU No, 38
pengelolaan zak - S8/1999  tentang
6 ;1 ]22; at. Undang-undang tersebut
gala kegiatan yang berhubungan

dengan  perencanaan,  pengorganisasiap
pelaksanaan dan pengawasan terhadal;
pcngumpulan dan pendistribusian serta
pendayagunaan terhadap dana zakat. Dengan
adanya peraturan pemerintah tersebut, mak,
diperlukan sebuah lembaga yang mamp,
mengelola dana zakat yang amanabh, jujur day,
transparansi sesuai dengan prinsip “Good
Corporate Governance”. Namun demikiap
berkembangnya lembaga pengelola zaka;
sampai saat ini belum disertai dengan
minatnya masyarakat untuk membayar zaka
melalui lembaga. Dampaknya adalah belum
optimalnya jumlah penghimpunan dana zaka
di Indonesia. Hal ini berdasarkan data yan
diperoleh dari Pusat BAZNAS Jabar dap
LAZ RZ. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Sumber: Pusat BAZNAS Jabar dan LAZ RZ diolah
2016

Gambar 1. Jumlah Penghimpunan Zakat
2012-2014 (Miliar Rupiah)

Dari  Gambar 1 terlihat bahwa jumlah
pengumpulan zakat dari Unit Pengumpulan
Zakat (UPZ) BAZNAS Pusat, BAZNAS Jabar
dan LAZ Rumah Zakat menunjukan jumlah
penghimpunan zakat yang terus meningkat dari
tahun ke tahunnya. LAZ RZ mcmmjukaq
jumlah penghimpunan zakat lebih tinggl
daripada BAZNAS Pusat yang dikelola oleh
pemerintah. Sedangkan jumiah penyaluran dana
zakat yang telah disalurkan UPZ masing-masing
kepada mustahig dapat dilihat pada Gambar 2.
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Sumber: Pusat BAZNAS Jabar dan LAZ RZ diolah
2016

Gambar 2. Jumlah Penyaluran Zakat 2012-
2014 (Miliar Rupiah)

Berdasarkan dari fenomena tersebut, hal yang
harus dicermati adalah dengan adanya LAZ
temyata belum berdampak kepada kesadaran
masyarakat untuk menyalurkan zakatnya pada
LAZ. Menurut Sri Fadillah (2011) mengatakan
bahwa, berdasarkan hasil riset Public Interest
Research  And  Advocacy Center (PIRAC)
terdapat 29 juta keluarga scjahtera yang menjadi
warga sadar akan membayar zakat. Di Indonesia
saat ini, diperkirakan hanya ada sekitar 12-13
juta muzakki yang membayar zakat lewat LAZ,
berarti masih ada lebih dari separuh potensi
zakat yang belum tergarap oleh LAZ. Mengapa
hal ini dapat terjadi di Indonesia? Apakah
sebenarnya faktor-faktor yang mempengaruhi
muzakki untuk menyalurkan zakatnya kepada
lembaga amil zakat? Untuk menjawab
persoalan-persoalan ini, paper ini bertujuan
untuk mengidentidfikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  mempengaruhi  muzakki
dalam menyalurkan zakat ke LAZ Rumah
Zakat. Berdasarkan tujuan  tersebut,
pembahasan dalam paper ini terbagi kepada
lima bagian. Pertama, pembahasan terkait
metodologi  penelitian;  kedua,  sejarah
pengelolaan zakat pada zaman Rasulullah
SAW; ketiga, model-model pengeluaran
zakat; keempat, analisis faktor yang
mempengaruhi muzakki dalam menyalurkan
zakat melalui lembaga amil zakat; kelima,

kesimpulan.
METODOLOGI PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penulisan paper ini jf:m_s
dan metode penelitian- ini ialah q§sknpt1f
kuantitatif, Dipilihnya jenis penelitian Ini
bertujuan untuk menggambarkan kondl.s1
yang  terjadi di  lapangan. Tehnik

pengumpulan data menggunakan data primer
sebanyak 68 responden dengan menggunakan
teknik pengolahan data skala likert. Skala
likert ini digunakan sebagai alat bantu dalam
penyusunan instrument penelitian (quisioner).

SEJARAH PENGELOLAAN ZAKAT
PADA ZAMAN RASULULLAH SAW

Sejak zaman Rasulullah ternyata pengelolaan
zakat diserahkan kepada amil dan telah
dilaksanakan dengan sistem manajemen
secara profesional dan efektif sehingga
mencapai sasaran tujuan zakat itu sendiri,
batk  untuk  meningkatkan  keimanan
ketaqwaan kepada Allah SWT maupun dalam
upaya menghindari kesenjangan sosial dan
meningkatkan kesejahteraan ummat.
Kemudian Pada tahun 12H/633M, Abu Bakar
merintis embrio Baitul Maal dalam arti yang
lebih luas. bukan lagi sekedar pihak pengelola
harta umat saja Baitul Maal juga berarti
tempat penyimpanan harta negara. Amil
tersebut  disejajarkan  dengan  lembaga-
lembaga pemerintahan pada waktu itu, setara
dengan kantor Bendahara Negara saat ini
yang mengurus Harta Kekayaan Negara dan
penggunaan zakat itu ditentukan oleh
pemerintah berdasarkan ketentuan-ketentuan
Al-Quran dan hadist (Ahmad Syalabi, 1994).

Pada masa khalifah Umar bin Khattab ( 13-23
H/634-644 M), selama mmerintah Umar
memelihara Baitul Maal secara hati-hati.
Terkadang selain untuk menyimpannya di
Baitul Maal, Umar juga menyisihkan
seperlima dari harta rampasan perang untuk
dibagikan secara langsung pada kaum
muslimin. Mengenai banyaknya ia hanya
menerima pemasukan sesuai syariat dan

mendistribusikannya kepada yang berhak
menerimanya.

MODEL-MODEL PENGELUARAN
ZAKAT

Model penyaluran zakat itu ada dua. Pertama,
diserahkan secara langsung, dari muzakki
(orang yang mengeluarkan zakat) ke mustahiq
(orang yang berhak menerima zakat) tanpa
perantara. Kedua, diserahkan ke lembaga
zakat baik milik pemerintah (BAZ) atau
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pengelola swasta (LAZ). Jadi, muzaklfi tldﬂlxj
memberikan langsung kepada mustahiq, tapi
dikelola lembaga sebagai perantara (M. Fatta,
2009 : 38).

Penyaluran Secara Langsung

Penyerahan secara langsung adalah muzakki
menyerahkan zakatnya langsung kgpada
mustahiq (orang yang berhak menerm?a).
Pada prinsipnya, dibenarkan oleh Syari’at
Islam apabila seseorang yang berzakat
langsung memberikan sendiri  zakatnya
kepada para mustahi dengam syarat
mustahiq sejalan dengan Firman Allah swt
dalam surat At-Taubah: 60.

Dewasa ini para muzakki lebih suka
menyerahkan zakatnya kepada mustahig
secara langsung. Mereka merasa nyaman
karena mereka langsung memberikan kepada
yang berhak. Jika diserahkan kepada lembaga,
mereka ragu akan ketersalurannya. Karena
sebagian masyarakat sudah minim
kepercayaan terhadap lembaga baik itu
lembaga zakat pemerintah atau pun swasta,
maka dari itu mereka lebih suka menyalurkan
zakatnya langsung dari pada lewat perantara
lembaga. Selain itu apabila disalurkan lewat
lembaga para muzakki tidak tahu kapan
lembaga itu membagikan zakatnya dan
bentuknya seperti apa. Disamping itu
rumitnya menyalurkan zakat adalah di
masalah administrasi sehingga masyarakat
lebih suka menyalurkannya langsung karena
dianggap gampang dan tidak rumit.

Penyaluran zakat yang dilakukan sendiri oleh
muzakki secara langsung kepada yang berhak
menerimanya mempunyai  landasan  dan
alasan. Yaitu dalam surat al-Ma’arij 24-25:

Dan artinya: ”Dan orang-orang yang dalam
hartanya tersedia bagian tertentu, Bagi orang
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak

mempunyai  apaapa (yang tidak mau
meminta)”,

Ayat tersebut menjelaskan bahwa didalam
harta ‘seorang muslim yang kaya ada hak
orang-orang. miskin, baik yang meminta
maupun yang tidak meminta-minta, oleh

karena itulah, maka scorang muslip wajib
menyerahkan zakatnya kepada merekq
Penyaluran Melalui Lembaga

Aktifitas  pengelolaan zakat yang telap,
diajarkan oleh Islam dan telah dipraktekkan
oleh Rasulullah SAW dan penerusnya yajp,
para sahabat. Pada zaman Rasulyllah SAW
dikenal sebuah lembaga yang disebyt Baity]
Mal yang bertugas dan berfungsi mengelola
kevangan negara. Pemasukannya bersumber
dari dana zakat, infaq, kharaj, jizyah,
ghanimah dan sebagainya. Kegunaannya
untuk mustahiq yang telah ditentukan,
kepentingan dakwah, pendidikan
kesejahteraan sosial, pembuatan infrastruktu;
dan sebagainya. Namun saat ini makna Baitu]
Mal mengalami penyempitan, hanya sebagaj
lembaga yang menghimpun dan menyalurkan
dana zakat, infaq, shadaqah dan wakaf yang
dikenal sebagai organisasi pengelola zakat.

1. Badan Amil Zakat Milik Negara (BAZ)

Dalam UU No. 60 Tahun 2010 dijelaskan
prinsip pengelolaan zakat secara profesional
dan bertanggung jawab yang dilalukan oleh
masyarakat bersama pemerintah. Pemerintah
dalam hal ini berkewajiban memberikan
perlindungan, pembinaan, dan pelayanan
kepada muzakki, mustahiq, dan pengelola
zakat. Sebagai konsekuensi Undang-Undang,
pemerintah (tingkat pusat sampai tingkat
daerah) wajib menfasilitasi terbentuknya
lembaga pengelolaan zakat, yaitu Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) untuk tingkat
pusat dan Badan Amil Zakat Daerah
(BAZDA) untuk tingkat daerah. BAZNAS
dibentuk berdasarkan Kepres no. -8/2001,
tanggal 17 januari 2001.

Diera  reformasi, pemerintah berupaya
menyempurnakan sistem pengelolaan zakat di
tanah  air agar potensi zakat dapal
dimanfaatkan untuk memperbaiki kondis!
sosial ekonomi bangsa yang terpuruk akibat
resesi. Sesuai dengan UU No. 60 Tahun 2010
tentang pengelolaan zakat dapat dll_akukai
oleh Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibent
oleh pemerintah yang terdiri dari masygmkzt’
dan  unsur pemerintah  untuk tmgAkZ )
kewilayahan dan Lembaga Amil Zakat (L
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yang dikelola oleh masyarakat yang
terhimpun dalam berbagai ormas (Organisasi
Masyarakat) Islam, yayasan, dan institusi
lainnya.

Ruang lingkup BAZNAS berskala nasional
yaitu Unit Pengumpulan Zakat (UPS) di
Departemen, BUMN, Konsulat Jendral dan
Badan Usaha Milik Swasta berskala nasional,
sedangkan BAZDA ruang lingkup kerjanya
diwilayah propinsi tersebut. Badan Amil
Zakat Daerah Provinsi dibentuk dengan
Keputusan  Gubernur yang  susunan
kepengurusannya diusulkan Kepala Kantor
Wilayah Departemen Agama Provinsi dan
berkedudukan di Ibu kota Provinsi.
Sedangkan Badan Amil Zakat Daerah
Kabupaten/ Kota dibentuk dengan Keputusan
Bupati/Walikota yang susunan
kepengurusannya diusulkan Kepala Kantor
Wilayah Departemen Agama Kabupaten/

Kota dan berkedudukan di Ibukota
Kabupaten/ Kota.

Menurut sejarah Islam, zakat sebaiknya
dipungut oleh negara atau lembaga yang
diberi mandat oleh negara atas nama
pemerintah yang bertindak sebagai fakir
miskin, untuk memperoleh haknya yang ada
pada orang-orang kaya. Pengelolaan dibawah
otoritas badan yang dibentuk oleh negara
akan jauh lebih efektif pelaksanaan fungsi dan
dampaknya dalam membangun kesejahteraan
umat yang menjadi tujuan zakat itu sendiri,
dibanding  zakat  dikumpulkan  dan
didistribusikan oleh lembaga yang berjalan
sendiri-sendiri dan tidak ada kordinasi satu
sama lain.

2. Lembaga Zakat Swasta (LAZ)

Lembaga Zakat Swasta (LAZ) terbagi kepada
dua organisasi. Pertama, organisasi sosial dan
kedua organisasi agama.

a. Organisasi Sosial

Lembaga Zakat Swasta (LAZ) adalah institusi
pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk
atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan,
sosial dan kemaslabatan umat Islam. LAZ

dikukuhkan,
pemerintah.

dibina dan dilindungi

Pengukuhan LAZ dilakukan oleh pemerintah
atas usul LAZ yang telah memenuhi
persyaratan. Pengukuhan dilaksanakan setelah
terlebih  dahulu  dilakukan  penelitian
persyaratan. Pengukuhan dapat dibatalkan
apabila LAZ tersebut tidak memenuhi
persyaratan, seperti :

a) Di pusat dilakukan oleh Menteri Agama

b) Di daerah Profinsi dilakukan oleh
Gubernur atas usul Kepala Kantor
Wilayah Departemen Agama Provinsi.

c) Di  daerah  kabupaten/kota  oleh
Bupati/Wali Kota atas usul Kepala
Kantor Departemen Agama
Kabupaten/Kota.

b. Organisasi Agama

Selain organisasi sosial yang membentuk
lembaga zakat, organisasi agama pun juga
membentuk kepanitiaan (kelembagaan) dalam
pengelolaan zakat, salah satunya adalah
lembaga takmir masjid. Takmir Masjid yang
sering dijumpai di masyarakat Indonesia
adalah merupakan organisasi ke-islam-an
yang bertempat di Masjid yang berfungsi
untuk menjaga, melindungi, melestarikan,
dakwah, serta menampung segala keluhan-
keluhan (masalah keagamaan) masyarakat.

ANALISIS FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI MUZAKKI DALAM
MENYALURKAN ZAKAT MELALUI
LEMBAGA AMIL ZAKAT

Berdasarkan hasil survey terdapat dua faktor
utama yang mempengaruhi Muzakki dalam
menyalurkan zakat melalui lembaga amil
zakat. Kedua faktor tersebut yakni faktor
internal dan faktor eksternal. Penjelasan lebih
terperinci  terkait kedua faktor tersebut

dijelaskan masing-masing pada bagjan berikut
ini.
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Faktor Internal yang Mempengaru
Muzakki Menyalurkan Zakat Ke LAZ

Rumah Zakat

Hasil analisis menggunakan skala likert

diperoleh

lima faktor internal  yang

mempengaruhi Muzakki Menyalurkan Zakat
Ke LAZ Rumah Zakat. Kelima faktor tersebut
yaitu pengetahuan, religiusitas, demografi,
teknologi dan sosial-budaya.

1.

Faktor Pengetahuan

Pengetahuan seseorang terhadap suatq
objek tertentu sangat mepengaruhi
muzakki dalam menyalurkan zakat
melalui lembaga. Proses keputusan
masyarakat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang salah satunya adalah
perbedaan individu. Setiap individu
konsumen memiliki pengetahuan
mengenai objek yang berbeda-beda dan
pengetahuan  yang  dimiliki  oleh
konsumen tersebut memiliki pengaruh
pada keputusan muzakki menentukan
penyaluran zakatnya. Ketika muzakki
memiliki  pengetahuan  yang luas
mengenai manfaat menyalurkan zakat
melalui lembaga, maka ia akan lebih baik
dalam mengambil keputusannya. Ia akan
lebih efesien dan lebih tepat dalam
mengolah  informasi serta mampu
mengingat kembali informasi tentang
objek tersebut dengan lebih baik. Dari
aspek pengetahuan muzakki mengenai
keberadaan lembaga dan  manfaat
muzakki menyalurkan zakat melalui
lembaga adalah penting bagi muzakki.
Hal ini tt'e'rbukti dari hasil pengolahan
yang tersaji pada Tabel 1.

 Tabel 1.
Frek'uenm Responden Pada Masing-
masing Item Pengetahuan Lembaga

Xo liem Pertanyn - e N S 15 v
1| Telah & ) } 23&4}5 l
= .@ELJQOIchPcmtiizxuh Oj216inl30] 68
2 { V18 it ot lemnbaga BRI
2 Tk bt dbi ewgmabod { 0| 3| 3| 30 (3715
4 | Ferdapst banyalt manyat bagy e
melyg ; 0j2)sin|y| &
g Menpetahy Fmggﬁmwh“-'* B e e
zakat 5 0103 iib’ pX| "63

- Sumber: Hasjl Olahan

Berdasarkan Tabe! 1 diperoleh bahwa
pengetahuan ternyata sangat
mempengaruhi muzakki dalam
menentukan pilihannya. Muzakki dalam
memilih lembaga amil zakat
dilatarbelakangi oleh pengetahuan
muzakki bahwa lembaga tersebut telah
disertifikasi oleh Departemen Agamg
Hal ini terlihat dari jawaban muzakj
yang memilith setuju yakni sebanyak
88,2%. selain itu muzakki juga memilj
setuju dan sangat setuju bahwa merekq
setidaknya mengetahui visi, misi dap
tujuan didirtkannya lembaga tersebuyt
adalah  sebanyak  81%.  Muzakki
mengetahui lembaga tersebut merupakan
lembaga penghimpunan zakat resmi yang
menerapkan sistem syariah, maka bagi
setiap lembaga syariah hukumnya adalah
wajib adanya akad setelah bertransaksi.
Pengetahuan inilah merupakan salah satu
yang mempengaruhi muzakki
menyalurkan zakat melalui LAZ RZ
karena lembaga tersebut menerapkan
adanya akad setelah bertransaksi 94,1%.
Muzakki yang menyalurkan zakat melalui
lembaga sebanyak 92,6% sadar atas
manfaat bagi mustahiq. Muzakki sadar
bahwa apabila menyalurkan zakat melalui
lembaga, dana tersebut dapat
didayagunakan dan dimanfaatkan oleh
mustahiq melalui program yang telah
disediakan lembaga. Oleh karena itu
muzakki pun sadar dana yang diterima
mustakiq akan bersifat jangka panjang
dan sebagian besar muzakki memilih
pada posisi setuju. Selain mengetahui
visi, misi dan tujuan, muzakkipun
mengetahui  berbagai macam program
pendayagunaan dana ZISWAF sebanyak
88,2%.

Hasil survey kepada para muzakki LAZ
RZ juga menunjukan hal yang sama
yakni secara umumnya  faktor
pengetahuan mempengaruhi mu;akkl
memilih lembaga tersebut, schingg?
jumlah faktor pengetahuan adalah sebesar
1471 dengan nilai skor rata-rata berada di
daerah sangat setuju sebesar 294,2 yan&
didominasi oleh pengetahuan muzakkl
mengenai lembaga bahwa terdapatny?
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akad yang diterapkan olch lembaga
setelah  bertransaksi  sebesar  94,6%
muzakki memlih setuju. Kondisi ini
menunjukan bahwa mayoritas responden
(muzakki) memiliki persepsi yang kuat
dalam  faktor  pengetahuan, yang
mengartikan bahwa muzakki
menyalurkan zakat melalui lembaga
didasari atas pengetahuan muzakki
mengenai lembaga tersebut. Untuk lebih
Jelasnya terkait skor faktor pengetahuan
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kontimum Data Untuk Faktor
Pengetahuan Muzakki LAZ Rumah Zakat

Faktor Religiusitas

Agama merupakan sesuatu hal yang
sangat universal dan berpengaruh
signifikan terhadap sikap, nilai-nilai dan
perilaku manusia baik di tingkat individu
maupun di tingkat masarakat (Mokhlis,
2009). Hasil pengolahan menunjukkan
bahwa religiusitas mempengaruhi
muzakki menyalurkan zakat ke LAZ
rumah zakat. Untuk lebih jelasnya hasil
olahan tersebut dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2.
Frekuensi Responden Pada Masing-
masing Item Religiusitas

6 204 272 2942 340

No.

Frekuensl Nilal Skor

Ttem Pertanyaan Jumluhl

1 1213415

Yakin dan percaya hartanya akan
dilipatgandakan

=]

01 [30]3 68

Rukun Lfam ke 3 dan wapb

1232 6
hokumnya

mempengaruhi

19| 4 68

Pervujudan rasa syubauy

Kemaslahatan imuat S| 15| 46 68

) J-!W 2

el oS [I*)
e o
v

Konsekuensi atas rizqi telali mencapat

S| 23137 08
agshak

Sumber:; Hasil Olahan

Tabel 4.2 menunjukan frekuensi muzakki
dalam faktor religiusitas, muzakki
memilih  setuju  bahwa  muzakki

menunaikan zakat di lembaga karena
mereka yakin dan percaya atas segala
yang disedekahkan hartanya akan
dilipatgandakan  oleh  Allah SWT.
Muzakki yang menjawab setuju terkait
item pertanyaan keyakinan ini yakni
sebanyak 95,6%. Sementara itu, muzakki
juga setuju bahwa membayar zakat
merupakan rukun Islam yang ke-3
sehingga  wajib  hukunya  untuk
ditunaikan. Muzakki yang menjawab
setuju terkait item pertanyaan zakat
merupakan rukun Islam yang ke-3 yakni
sebanyak 95,6%. Sedangkan perwujudan
rasa syukur atas segala nikmat yang telah
dikaruniakan oleh Allah SWT muzakki
yang menyatakan setuju yakni sebanyak
92,6,%. Muzakki yang menyatakan setuju
bahwa muzakki sadar dengan membayar
zakat melalui lembaga dapat digunakan
untuk kemaslahatan umat muslim yakni
sebanyak  89,7%. Muzakki  yang
menyatakan setuju atas resiko atau
kosekuensi atas harta yang telah
mencapai nishab dimana diwajibkan
untuk  dikeluarkan zakatnya yakni
sebanyak 88,2%. Dari hasil olahan ini
secara umumnya menunjukan bawah
agama memainkan peranan yang sangat
penting dalam kehidupan seseorang
dengan mendorong dan membentuk
keyakinan, pengalaman, penghayaan,
pengetahuan  dan  sikap terhadap
konsekuensi untuk melaksanakan ajaran-
ajaran agama yang dianutnya dalam
kehidupan sehari-hari. Dimensi tersebut
merupakan dimensi satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Perilaku tersebut
saling mempengaruhi satu sama lain,
norma-norma dan nilai-nilai agama yang
sangat berpengaruh terhadap perilaku
muzakki. Tingginya tingkat religiusitas
yang melekat pada muzakki LAZ RZ dan
muzakki dalam
menyalurkan zakat melalui lembaga
ditunjukkan  dengan  skor  faktor
religiusitas sebesar 1522 dengan nilai
skor rata-rata faktor religiusitas muzakki
sebesar 304,4 berada pada daerah nyaris
sangat setuju. Berdasarkan hal ini maka
faktor religiusitas mempengaruhi
muzakki dalam memilih menyalurkan
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zakat melalui lembaga, yang didnminn'm

oleh subindikator bahwa muzakki yakin
dan percaya atas harta yang disedekahkan
hartanya akan  dilipatgandakan dan
muzakki sadar bahwa terdapatnya rukun
Islam yang ke 3 schingga di\\{ﬂjibkﬂﬂ
untuk membayar zakat, muzakki sama-
sama memilih setuju  dengan ml.m
presentase sebesar 95,6%. Untu.k. lc.blh
jelasnya terkait skor faktor religiusitas
dapat dilihat pada Gambar 3.

s1S sT c $
o | | I |_ _
I I I I

63 136 204 272 A a0

Gambar 3. Kontimum Data Untuk Faktor
Religiusitas Muzakki LAZ Rumah Zakat

Faktor Demografi

Faktor demografi memiliki peranan yang
cukup di prioritaskan dalam kehidupan
sehari-hari muzakki. Tempat tinggal
muzakki dengan jarak kantor lembaga
adalah faktor yang paling penting dan
didukung dengan kemudahan akses yang
dapat dicapai oleh muzakki menjadi
faktor yang penting dalam menentukan
muzakki memilih lembaga tersebut. Hal
ini ditunjukkan oleh hasil pengolahan
yang tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3.
Frekuensi Responden Pada Masing-
masing Item Demografi

No Item Pertanyaan ) IFrc:um:l 3 Jumlah
1 | Dekat dengaa tewapal tuigeal TR 68
2 | Tedapatuya kaotor cabang disctiap dactah AT 63
3 | Anghutan wzun nwdsh diperoleh SR E 68
4} Homya tesdapat LAZ tarsebwe LAREE RS RE 65

Sumber; Hasil Olahan

Dari Tabel 3 menunjukan sccara umum
faktor demografi mempengaruhi  muzakki
dgl.am menyalurkan zakat mclalui lembaga
dilihat dari empat subindikator. Pertama
tcrdapat secbanyak  81% respondcr;
~ menyatakan setuju bahwa lokasi kantor
5 p'elayanan LAZ RZ dekat dengan tempat

- tinggalnya, kedua, terdapat sebanyak 80%

responden LAZ RZ memilih sctuju bahw,
terscdianya  kantor  cabang dibcrbagai
dacrah, LAZ RZ memiliki 3 kantor cabang
di Kota Bandung schingga memudahkap
muzakki untuk  menyalurkan  zakat g;
berbagai kantor cabang. ketiga, mudahny,
angkutan umum yang dipcroleh muzakk;
menwju  kantor  pelayanan  sangy
mempengaruhi — muzakki,  terbukti  pada
Tabel 4.3 terdapat 88,2% muizakki memilih
setuju, dan juga scbanyak 66,2% muzakki
memilih setuju bahwa didaerah tempat

_tinggal muzakki hanya tcrdapat lembaga

tersebut.

Dari pemaparan diatas menunjukan bahwa
sccara umum faktor demografi sangat
mempengaruhi keputusan muzakki dalam
menyalurkan  zakat melalui  lembaga
terbukti pada jumlah nilai skor frekuensi
muzakki scbesar 1099 dengan nilai rata-rata
kontinum sebesar 274,8 berada pada posisi
sangat setuju, hak ini didominasi oleh
kemudahan muzakki mendapatkan
angkutan umum menuju tempat
pembayaran LAZ RZ sebesar 81% dan juga
karna lokasi lembaga tersebut dekat dengan
tempat tinggal muzakki sebesar 88,2%
muzakki memilih setuju. Artinya muzakki
memilth sangat setuju bahwa faktor
demografi merupakan salah satu hal yang
menjadi pertimbangan muzakki dalam
menyalurkan zakat melalui LAZ RZ,
sehingga  muzakki tidak mengalami
hambatan dalam menyalurkan zakat secara
langsung melalui kantor pelayanan yang
telah disediakan, hal ini menunjukan bahwa
tata letak kantor yang strategis dan efesien
sangat mempengaruhi muzakki dalam
memilih  menyalurkan zakat melalui
lembaga. Untuk lebih jelasnya terkait skor
faktor demografi dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Kontimum Data Untuk Faktor
Demografi Muzakki LAZ Rumah Zakat
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Faktor Teknologi

Kemajuan teknologi sangat berpengaruh
terhadap perubahan perilaku konsumen
secara signifikan, semakin tinggi teknologi
komunikasi menyebabkan  peningkatan
konsumsi  akan  kebutuhan—kebutuhan
untuk  komunikasi. Berkembangnya
teknologi  internet dan  kemudahan
mengakses membuat masyarakat lebih
mudah dalam menjalankan komunikasi
sckunder tersebut. Faktor tenologi ini
menjawab permasalahan pada faktor lokasi,
dimana dengan adanya kemudahan
teknologi ini muzakki dapat dengan mudah
untuk mengakses informasi mengenai
lembaga dan dengan teknologi muzakki
dapat melakukan transaksi pembayaran
zakat, seperti pada Tabel 4 yang
merupakan gambaran muzakki dalam
memanfaatkan faktor teknologi.

Tabel 4.
Frekuensi Responden Pada Masing-masing
Item Teknologi
No Item Pertanyaan Freluens Jumlah

AERERE

Mengetahui LAZ RZ dari nredia
sosial media elekmonik

ols|uoln|®

(=3

Mudatmya Menzakses Informasi 4| | 6

oI ©O |-

b
3 | Kenmdshan antar jemput zakat Lj10] 32| 25| 68
4| Adanva lvanan autodebet [rj2fnfn]| 6

Sumber: Hasil Olahan

Terdapat 5 subindikator yang
mempengaruhi  muzakki pada faktor
teknologi, dapat dilihat pada Tabel 4.4
menunjukan rmuzakki setuju  bahwa
dengan adanya teknologi rmuzakki
mengetahui LAZ RZ melalui media
sosial dan media elektronik sebesar
92,6%, terdapat 81% muzakki memilih
setuju atas kemudahan muzakki untuk
mengakses informasi mengenai lembaga
tersebut. Dengan adanya teknologi
lembaga dapat memberikan fasilitas
pelayanan melalui jemput zakat dan
autodebet dana zakat sehingga 83,8% dan
80% muzakki memilih setuju atas
kemudahan pelayanan yang diberikan
lembaga melalui teknologi. Berdasarkgn
hasil survei muzakki sangat setuju
dengan adanya kemudahan sistem

teknologi yang telah disediakan oleh
muzakki, sehingga dengan mudah
muzakki dapat mengakses informasi
terbaru mengenai perkembangan
penghimpunan dan pendayagunaan zakat.
Faktor teknologi ini menjadi pengaruh
yang sangat positif bagi muzakki yang
memanfaatkannya. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 5. Kontimum Data Untuk Faktor
Teknologi Muzakki LAZ Rumah Zakat

Gambar 5 menggambarkan bahwa
muzakki LAZ RZ berpendapat bahwa
mereka sangat setuju faktor teknologi
sangat mempengaruhi muzakki dalam
memilih menyalurkan zakat melalui
lembaga dengan jumlah nilai skor
sebanyak 1129, sehingga nilai rata-rata
kontinum data muzakki didapat sebesar
282,3 berada di daerah sangat setuju yang
di dominasi oleh muzakki mengetahui
lembaga tersebut dari media sosial atapun
media elektronik dengan presentase
sebesar 92,6% artinya bahwa lembaga
tersebut sangat memanfaat kecanggihan
teknologi sehingga menarik masyarakat
untuk menyalurkan sebagian hartanya
melalui LAZ RZ.

Faktor Sosial-Budaya

Hasil pengolahan menunjukkan bahwa
faktor sosial budaya mempengaruhi
muzakki dalam menyalurkan zakat
melalui LAZ RZ. Hasil pengolahan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.
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muzakki

Tabel 5. '
Frekuensi Responden Pada Masing-
masing Item Sosial Budaya

Frehuenst
No Ttem Fertanyaan Jumlah

12130418

Tastans terkau mewayblan N 68
iwemvalickan zakx e lanbaga

Rekomendaspengalaman Imghungan

olo|wila}?
sekitag i

Mengikut kehuy ga BEREEE I

ro KV )

Trndisi kekoorea 2017123128 63

B
Sumber: Hasil Olahan

Tabel 5 menunjukan bahwa muzakki LAZ
RZ sebanyak 76,5% menyatakan setuju
dengan pernyataan bahwa
perusahaan/kelompok  organisasi/tempat
tinggal muzakki mewajibkannya
membayar zakat melalui lembaga.
Muzakki juga setuju sebanyak 72,1%
bahwa muzakki mendapatkan
rekomendasi/pengalaman dari lingkungan
sekitar untuk menyalurkan zakat melalui
LAZ RZ. Muzakki memilih setuju untuk
menyalurkan zakat melalui lembaga
karena mengikuti keluarga dan muzakki
dipengaruhi- karena adanya tradisi dari
keluarga untuk menyalurkan zakat
melalui lembaga sebesar 70,6%.

Nilai kontinum yang dihasilkan, ternyata
muzakki sangat dipengaruhi oleh faktor
sosial budaya terbukti pada lampiran
Gambar 4.6 diatas yang menunjukan
bahwa muzakki LAZ Rumah zakat
memiliki nilai skor rata-rata sebesar 272
berada pada wilayah setuju. Perilaku
manusia sebagian besar merupakan hasil
proses belajar seseorang untuk mengenal
suatu produk/jasa, tingkat sosial-budaya
yang paling melekat di dalam diri
muzakki sehingga dapat mempengaruhi
~ dalam menyalurkar  zakat
melalui lembaga, sebagian besar muzakki
LA_Z RZ didasari oleh adanya tuntutan
dari _ - perusahaan/kelompok
Oorganisasi/tempat tinggal yang
mewajibkan menyalurkan zakat melalui
lembaga dengan presentase nilai skor
yang memilih setuju sebesar 76,5%.

Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat
Gambar 6. | ’ o
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Gambar 6. Kontimum Data Untuk Faktor
Sosial Budaya Muzakki LAZ Rumgap
Zakat

Berdasarkan uraian faktor ekstemal secar
keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa

semua indikator sangat mempengaruhj
muzakki dalam memilih  menyalurkan
zakatnya melalui lembaga. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.
Kontimum Data Untuk Perilaku Muzakki
LAZ Rumah Zakat
Indikator SRR Keterangan
Kontinum

Faktor Religiusitas 3043 Sangat Setuju
Faktor Pengetahuan 2942 Sangat Sejum
Faktor Teknologt 2823 Sangat Setuju
Faktor Demografi 2748 Sangat S¢jutu
Faktor Sosial-Budaya 2n Setuju

Sumber: Hasil Olahan

Faktor Eksternal yang Mempengaruhi
Muzakki Menyalurkan Zakat Ke LAZ
Rumah Zakat

Penerapan Good Corporate Govemance
(GCG) sangat dibutuhkan untuk seluruh
perusahaan, termasuk perusahaan yang
bergerak  di  bidang  pengelolan
penghimpunan dana zakat. Lembaga amil
zakat merupakan lembaga kepercayaan yang
operasionalnya adalah menghimpun dana
masyarakat dan menyalurkan kepada yang
berhak membutuhkan. Untuk itu, setiap
lembaga harus beroperasi secara sehat dalam
rangka menjaga kepercayaan masyarakat
Agar lembaga dapat beroprasi secara Seh?t’
lembaga harus melaksanaan prinsip-prinsip
Good  Corporate  Governance (Faktor
Eksternal) bagi lembaga. Oleh itu, disamping
terdapat adanya faktor internal Yan8
mempengaruhi Gambar 4. Kontimum Dat?
Untuk  Faktor Teknologi Muzakki LAZI
Rumah Zakat terdapat pula faktor ekster®
yang mempengaruhi  Muzakki dala®
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menyalurkan zakat melalui lembaga amil
zakat. Terdapat empat faktor eksternal yang
mempengaruhi Muzakki dalam menyalurkan
zakat melalui lembaga amil zakat: prinsip
fathanah, prinsip tabligh, prinsip shiddiq dan

Prinsip mas’uliyah.

1. Prinsip Fathanah (fairness)

Perlakuan yang adil dan setara yang
dilakukan oleh lembaga terhadap muzakki
dan juga mustahiq sangatlah penting bagi
pemberi dan penerima dana. Fathanah
(fairness) diharapkan dapat membuat
seluruh asset perusahaan dikelola secara
baik dan hati-hati, sehingga muncul
perlindungan kepentingan muzakki secara
adil dan jujur untuk melindungi hak-
haknya. Fathanah (fairness) menekankan
bahwa semua pihak yang terlibat dalam
pengelolaan zakat haruslah diperlakukan
sama atau setara bagi pembayar zakat,
namun hak-hak mengenai kesetaraan tidak
hanya bagi pemberi zakat (muzakki),
namun juga bagi penerima zakat
(mustahiq). Pentingnya prinsip ini pula
diperkuat oleh hasil pengolahan yang
tersaji pada Tabel 7.
Tabel 7.
Frekuensi Responden Pada Masing-
masing Item Prinsip Fathanah (faimness)

. Frekuensi
No Item Pertanyaan i 5 314 3 Jumlahl
I | Kesetaraan sistempembayaran | 0 | 3 [ 12| 38 | 15 | 68
3 | Menyalurkan zakat secara adil ololulwlun 68
dan merata
3 | Kesetaran pelayanan oo | 13|31 6
4_{ Menyediakan layanan konsultasi | 0 | 0 | 6 | 30 | 32 | 63
Sumber: Hasil Olahan
Tabel 7 menunjukan bahwa secara
keseluruhan pada prinsip fathanah

(fairness) sangat mempengaruhi muzakki
dalam menyalurkan zakat melalui LAZ
RZ. Lembaga tersebut telah menerapkan
prinsip fathanah (fairness)kepada para
muzakki dan mustahiq, terbukti bahwa
terdapat 78% muzakki LAZ RZ merasa
setuju dengan adanya kesetaraan sistem
pembayaran zakat yang sesuai dengan
ketetapan jumlah zakat yang dibayarkan,
sechingga muzakki tidak merasa ada yang
dibeda-bedakan, terdapat  sebanyak
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79,4% muzakki memilih setuju bahwa
lembaga tersebut menyalurkan zakat
kenpada mustahiq secara adil dan merata,
81% muzakki memilih setuju dengan
adanya kesetaraan pelayanan yang
diberikan amil kepada muzakki, dan
terdapat 91,2% muzakki memilih setuju
dengan adanya layanan konsultasi zakat
baik secara langsung melalui Ustad
ataupun melalui admin lembaga, lebihnya
lagi layanan konsultasi ini tersedia untuk
masyarakat umum, tidak hanya untuk

muzakki LAZ RZ tersebut. Dengan
demikian muzakki rata-rata memilih
setuju pada masing-masing  item

petanyaan diatas. Artinya bahwa prinisp
fathanah (fairness)ini merupakan salah
satu hal yang penting untuk lembaga
terus mempertahankan prinsip fathanah
(faimess), sehingga muzakki akan merasa
puas atas pelayanan yang telah diberikan
oleh masing-masing lembaga.
Subindikator yang paling dominan pada
prinsip fathanah (fairness) ini adalah
muzakki merasa senang dengan adanya
layanan konsultasi mengenai zakat untuk
masyarakat umum yang membutuhkan
layanan tersebut, dengan nilai presentase
muzakki memilih setuju sebesar 91,2%.
Jika dijumlahkan bobot dari 4 item
subindikator tersebut, maka jumlah nilai
skor rata-rata kontinum datanya adalah
sebesar 278,7. Hal tersebut menunjukan
bahwa prinsip fathanah (faimess)berada
pada wilayah sangat setuju. Artinya
prinsip fathanah (fairness) merupakan
salah satu faktor yang juga menentukan
pilihan muzakki dalam melakukan
penyaluran zakat melalui lembaga. Untuk
lebih jelasnya terkait skor prinsip
fhatanah ini dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Kontimum Data Untuk Prinsip
Fhatanah LAZ Rumah Zakat
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2. Prinsip Tabligh (transparancy)

Hasil pengolahan menunjukan bahsz
prinsip Tabligh mempengaruhi muzakkI
dalam  menyalurkan  zakat melalui
lembaga. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8.
Frekuensi Responden Pada Masing-
masing Item Prinsip Fathanah (fairness)

Frekuens!

No Item Pertanyasn TRRNE Jumlah

Selatu mentpublikasikan laporan ol3lslalx 68
kevangn

Selaht mempublikastkan program olal7 1wl 6
pendayagumaan dana )

3 [ Mddmedpokontms | 0] 0 |10] 018 6

Laut{agnmm}ajikaudafaIr Lol s 68
penerima manfaat dan zakat

Sumber: Hasil Olahan

Tabel 8 menunjukan bahwa rata-rata
muzakki LAZ RZ cenderung memilih
setuju pada semua indikator prinsip
Tabligh (transparancy) bahwa lembaga
tersebut telah menerapkan prinsip
Tabligh (transparancy), hal tersebut
membuktikan bahwa betapa pentingnya
prinsip Tabligh (transparancy) sehingga
dapat mempengaruhi muzakki dalam
menyalurkan zakat melalui lembaga
tersebut. Terdapat 83,8%  muzakki
memilih setuju bahwa lembaga selalu
mempublikasikan  laporan  keuangan
kepada muzakki melalui media sosial,
sebanyak 86,8% muzakki memilih setuju

bahwa lembaga tersebut
mempublikasikan _juga laporan
pendayagunaan dana yang telah

terselurkan kepada mustahiq, mudahnya
muzakki untuk mendapatkan informasi
juga- mempengaruhi muzakki dalam
memilih lembaga tersebut, terbukti pada
‘Tabel 4.8 menunjukan rata-rata muzakki
memilih setuju dengan nilai presentase
sebesar 85,3% dan terdapat 78% muzakki
‘memilih setuju bahwa lembaga tersebut
Inf:nyajikan daftar penerima manfaat. Hal
ini menjukan bahwa kedua lembaga
tersebut  menurut muzakki ' sangatlah
bertanggungjawab  dan transparansi
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terhadap muzakki, sehingga dengan ini
tingkat  kepercaaan muzakki  akap
semakin meningkat terhadap lembag,
terscbut. Muzakki LAZ RZ memijlj,
sangat setuju bahwa lembaga terseby;
merupakan  lembaga  yang  sangyt
transparansi mengenai  penghimpunap
dan pendayagunaan dana zakat yang telah
dihimpun oleh masing-masing responden,
hal ini menunjukan bahwa prinsip
Tabligh (transparancy)merupakan salah
satu hal terpenting bagi muzakki dalam
memilih menyalurkan zakat melalyj
lembaga, hal ini terbukti dari Gambar §
bahwa nilai kontinum bagi prinsip
transparency adalah sebesar 278,2 nilai

kontinum bagi LAZ RZ.
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Gambar 8. Kontimum Data Untuk Prinsip
Tabligh LAZ Rumah Zakat

Dari uraian berkaitan prinsip Tabligh
menujukan bahwa prinsip Tabligh
(transparancy) merupakan hal yang
sangat mempengaruhi muzakki dalam
menyalurkan zakat melalui lembaga.
faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi  muzakki menyalurkan
zakat melalui lembaga adalah bahwa
lembaga tersebut dapat menyajikan daftar
jumlah pendayagunaan zakat yang sudah
diterima mustahiq baik secara langsung
ataupun tidak langsung dengan nilal
presentase  muzakki memilih sett
sebesar 86,8%, dengan begitu muzakki
merasa yakin bahwa zakat Yyang
dibayarkan oleh muzakki benar-benar
tersalurkan kepada mustahiq. Artiny®
lembaga tersebut telah mencapai salah
satu  syarat sebagai lembaga yang
mengikuti  prinsip GCG khususny?
prinsip tabligh (transparancy).
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3. Prinsip Shiddiq (accountbillity)

Hasil pengolahan data menunjukan
bahwa prinsip Tabligh mempengaruhi
muzakki dalam menyalurkan  zakat

melalui lembaga. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabe] 9.

Tabel 9.
Frekuensi Responden Pada Masing-
masing Item Prinsip Shiddiq
(accountbillity)

TFrekuend

s;ﬁmm

6 | 2|31 68

Ne Item Pertanyaan

1
Terdzpatnya bukti pembayeran 0
Laponan kewamgan mudah
dipsherui LU I B 297 1] 6

Sumber: Hasil Olahan

~ [

=

Dari kedua subindikator yang dapat dilihat
pada Tabel 9 menunjukan  bahwa
subindikator yang memiliki bobot paling
tinggi adalah mereka memilih sangat setuju
dengan  selalu mendapatkan  bukti
pembayaran yang sah setelah
bertransaksi/menyalurkan  zakat melaluj
lembaga tersebut dengan nitai presentase
sebanyak 88,2% muzakki memilih setuju
dan 58,8% muzakki memilih sefuju pada
laporan  keuangan lembaga  yang
dipublikasikan baik berupa media sosial
maupun media elektronik mudah dipahami
oleh muzakki. Hal ini membuktikan bahwa
LAZ RZ sangat transparansi dan
bertanggung jawab dengan memberikan
bukti pembayaran yang sah kepada para
muzakki setelah mereka menyalurkan
zakatnya melalui lembaga tersebut. Dengan
ini, muzakki dapat lebih luwes
menyalurkan zakat melalui lembaga karena
lembaga tersebut tidak memberikan
peluang terhadap unsur kecurangan selama
lembaga tersebut selalu memberikan bukti
pembayaran yang sah terhadap muzakki.
Berdasarkan hal ini maka semua
subindikator ~ sangat  mempengaruhi
muzakki. Alasan utamanya karena
lembaga selalu memberikan bukti
pebayaran yang sah setelah bertransaksi
yakni ditunjukan dengan muzakki lebih

dominan  memilih  setuju dengag
presentase nilai sebesar 88,2% bagi
muzakki LAZ RZ. Dari kedua

subindikator diatas apabila dihitung nilai
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rata-rata dari skor kontinum data sebesar
274 berada pada wilayah sangat setuju,
artinya bahwa menurut muzakki lembaga
tersebut telah menerapkan salah satu
prinsip GCG yaitu prinsip Shiddiq
(accountbillity). Untuk lebih jelasnya
berkaitan skor dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Kontimum Data Untuk Prinsip
Shiddig LAZ Rumah Zakat

- Prinsip Mas’uliyah (responsibillity)

Hasil pengolahan data menunjukan
bahwa prinsip Mas uliyah
(responsibillity) mempengaruhi muzakki
dalam  menyalurkan zakat melalui
lembaga. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10.
Frekuensi Responden Pada Masing-
masing Item Prinsip Shiddig
(accountbillity)

No Ttem Pertanyaan

. . - 1 2
1 | Labaga professionsl

Frekuenst ] J;nhh

31405

1 e ———
0 1 9 35118 63
Lemb : T
> z:‘?;.ngn bertanggimgiawab atss dana ° 1 17 | 28 l I | e
Lembaga benanggungiawob atas I
)
! broabatawn dar pagmably 2 1 12 {35 {18 l 68

Sumber: Hasil Olahan

Tabel 10 menunjukan bahwa muzakki LAZ
RZ memilih setuju bahwa muzakki percaya
lembaga mampu professional dalam

- menghimpun dan menyalurkan dana zakat

sesuai dengan ketentuan yang berlaku
sebanyak 85,3%, terdapat 73,5% muzaiki
setuju bahwa lembaga mampu
mempertanggungjawabkan dana yang akan
disalurkan  kepada mustahiq  dengan
Sasaran yang tepat dan terdapat 78%
muzakki  percaya  bahwa lembaga
seperuhnya beranggungjawab terhadap
kerahasiaan  data-data  muzakki Dari
keempat subindikator tersebut diperoleh
nilai rata-rata kontinum sebesar 274.
Muzakki lembaga tersebut memilih sangat
setuju pada prinsip Mas uliyah
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responsibillity). Hal ini menunjqkan
gahf:m prinsip Mas iuh)')alf
(responsibillity)sama-sama memiliki n‘ll.al
yang penting bagi muzakki dalam memilih
menyalurkan  zakat melalui lembaga,
karena tanpa adanya tanggungjawab dan
profesionalsime yang tinggi pada suatu
lembaga maka lembaga akan sulit
mendapatkan  kepercayaan  dari para
muzakki dan calon muzakki masing-
masing lembaga.Untuk lebih jelasnya
terkait  skor  prinsip  Mas ‘uliyah
(responsibility) dapat dilihat pada Gambar
10.

@

STS

ST S
| [ Ll
I I
136

204 2712 2

g.—_

Gambar 10. Kontimum Data Untuk
Prinsip Mas 'uliyah LAZ Rumah Zakat

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan secara keseluruhan
dalam bagian analisis ditemukan dua faktor
utama yang mempengaruhi muzakki dalam
menyalurkan zakat melalui lembaga: faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal
terdii  dar  pengetahuan, religiusitas,
demografi, teknologi dan sosial-budaya. Dari
kelima faktor Internal tersebut, faktor yang
paling dominan adalah faktor religiusitas
dengan nilai rata-rata kontinum sebesar 304,4.
Sementara itu, faktor eksternal terdiri dari
prinsip  fathanah  (fuirness),  Shiddiq
(accountabillity), Tabligh (tranparency) dan
Mas 'uliyah (responsibillity). Dimana faktor
yang paling dominan ialah prinsip Fathanah

(fairness) dengan nilai kontinum sebesar
278,7.
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